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BAB II 

TEORI-TEORI PENAFSIRAN AL-QUR’AN 

 

Untuk menafsirkan al-Qur‟an diperlukan adanya teori-teori penafsiran al-

Qur‟an di antaranya teori bahasa yang meliputi hermeneutika, semantik, bala>ghah, 

dan teori ‘ulu>m al-Qur’a>n juga meliputi asba>b al-nuzu>l dan muna>sabah. Fokus dalam 

teori ini adalah pada penerapan teori asba>b al-nuzu>l. Di bawah ini akan dibahas teori-

teori tersebut di antaranya: 

 

A. Teori Bahasa 

1. Hermeneutika 

Penafsiran al-Qur‟an tradisional telah mengenal istilah tafsir, ta‟wil, dan al-

bayan. Tentunya hal ini tidak aneh karena hermeneutika berasal dari kosa kata 

Barat berlatar belakang yang digunakan oleh beberapa pemikir Muslim 

kontemporer dalam merumuskan metodologi penafsiran baru salah satunya yang 

populerkan oleh, H{asan H{anafi>. 

Sejarah dari hermeneutika muncul ketika abad pertengahan dari tokoh pemikir 

besar yakni Thomas Aquinas, ia memiliki sebuah karya yang berjudul “Summa 

Theologica” yang menekankan kepada interpretasi ke dalam wadah Bible secara 

literatur. 
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Sedangkan sejarah tafsir yang tertuang sangat sistematis dalam ilmu 

pengetahuan Islam dan peradaban Islam sehingga dapat dikatakan kalau sejarah 

tafsir yang memiliki tempat mapan dalam pradaban. Perspektif hermeneutika 

dilarang dalam menjadikan tafsir al-Qur‟an sebagai subyek bebas nilai yang 

menafikan nilai-nilai keontetikan al-Qur‟an sebagai firman Tuhan, namun tidak 

semua konsep-konsep yang ada dalam hermeneutika ditinggalkan, tetapi dalam 

menggunakan metode hermeneutika harus tetap mempertimbangkan prinsip dasar 

yang digunakan dalam memahami al-Qur‟an. 

 

2. Semantik 

Semantik secara bahasa berasal dari bahasa Yunani semantikos yang memiliki 

arti memaknai, mengartikan, dan menandakan. Secara istilah semantik 

menyelediki tentang makna, baik berkenaan dengan hubungan antar kata-kata dan 

lambang. 

Semantik merupakan salah satu metode yang ideal dalam mengungkapkan 

makna dan pelacakan perubahan makna yang sesuai dengan maksud penyampaian 

oleh Allah. Pendekatan yang paling cocok dalam mengungkap makna serta 

konsep yang terkandung dalam al-Qur‟an adalah semantika al-Qur‟an. Jika dilihat 

dari struktur kebahasaan maka semantik mirip dengan ilmu balaghah dalam 

bahasa Arab. Selain itu medan persamaan antara satu dengan yang lainnya mirip 

dengan munasabah ayat dengan ayat. Makna yang serupa dengan ini Allah 
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menjelaskan dalam surah-surah al-Ra’d: 37, al-Nah}l: 103, T{a>ha>: 113, al-Shu’ara>: 

195, al-Zumar: 28, al-Fus}s}ila>t: 3, al-Shu>ra>: 7, al-Zukhruf: 3, dan al-Ah}qa>f: 12. 

Berdasarkan kenyataanya, maka sangat menarik dan masuk akal bila penguasaan 

bahasa Arab dijadikan salah satu kriteria yang sangan penting dalam memahami 

al-Qur‟an. Dalam kaitan ini kiranya tidak berlebihan bila Mujahid, seorang tokoh 

mufassir di kalangan tabi‟in, menegaskan:  

“Tidak wajar bagi orang yang mengaku beriman kepada Allah dan hari akhirat 

membeicarakan sesuatu tentang kandungan Kitab Allah sebelum mendalami bahasa 

Arab” 

 

Konsep pokok yang terkandung dalam makna kata-kata al-Qur‟an dijelaskan 

dalam beberapa langkah penelitian, yaitu: 

Pertama, menentukan kata yang akan diteliti makna dan konsep yang 

terkandung di dalamnya. Kemudian menjadikan kata tersebut sebagai kata fokus yang 

dikelilingi oleh kata kunci yang mempengaruhi pemaknaan kata tersebut hingga 

membentuk sebuah konsep dalam sebuah bidang semantik. Kata fokus adalah kata 

kunci yang secara khusus menunjukkan dan membatasi bidang konseptual yang 

relatif independen berbeda dalam keseluruhan kosa kata yang lebih besar dan ia 

merupakan pusat konseptual dari sejumlah kata kunci tertentu. Kata kunci adalah 

kata-kata yang memainkan peranan yang sangat menentukan dalam penyusunan 

struktur konseptual dasar pandangan dunia al-Qur‟an. Sedangkan medan semantik 
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adalah wilayah atau kawasan yang dibentuk oleh beragam hubungan diantara kata-

kata dalam sebuah bahasa.
1
 

Kedua, langkah berikutnya adalah mengungkapkan makna dasar dan makna 

relasional dari kata fokus. Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu 

sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan makna 

relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna 

yang sudah ada dengan meletakkan kata pada posisi khusus dalam bidang khusus, 

atau dengan kata lain makna baru yang diberikan pada sebuah kata bergantung pada 

kalimat dimana kata tersebut digunakan.
2
 Makna dasar bisa diketahui dengan 

menggunakan kamus bahasa Arab yang secara khusus membahas tentang kata-kata 

yang ada di dalam al-Qur‟an. Sedangkan makna relasional dapat diketahui setelah 

terjadinya hubungan sintagmatis antara kata fokus dengan kata kunci dalam sebuah 

bidang semantik.
3
 

Ketiga, langkah selanjutnya adalah mengungkapkan kesejarahan makna kata 

atau semantik historis. Dalam pelacakan sejarah pemaknaan kata ini ada dua istilah 

penting dalam semantik, yaitu diakronik dan sinkronik. Diakronik adalah pandangan 

terhadap bahasa yang menitikberatkan pada unsur waktu. Sedangkan sinkronik adalah 

                                                           
1
J. D. Parera, Teori Semantik (Jakarta: Erlangga, 1990), 27. 

2
Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an .terj, Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: LKiS, 

2005), 19. 
3
M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), 

2. 
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sudut pandang tentang masa dimana sebuah kata lahir dan mengalami perubahan 

pemaknaan sejalan dengan perjalanan sejarah penggunaan kata tersebut dalam sebuah 

masyarakat penggunanya untuk memperoleh suatu sistem makna yang statis. Dalam 

pelacakan sejarah kata dalam al-Qur‟an, secara diakronik melihat penggunaan kata 

pada masyarakat Arab, baik pada masa sebelum turunnya al-Qur‟an, pada masa Nabi 

SAW, pada masa setelah Nabi SAW hingga era kontemporer untuk mengetahui 

sejauh mana pentingnya kata tersebut dalam pembentukan visi Qur‟ani. Sedangkan 

secara sinkronik lebih menitikberatkan pada perubahan bahasa dan pemaknaannya 

dari sejak awal kata tersebut digunakan hingga ia menjadi sebuah konsep tersendiri 

dalam al-Qur‟an yang memiliki makna penting dalam pembentukan visi Qur‟ani. 

Keempat, setelah mengungkapkan kesejarahan kata dan diketahui makna dan 

konsep apa saja yang terkandung di dalam kata fokus, langkah terakhir adalah 

mengungkapkan konsep-konsep apa saja yang ditawarkan al-Qur‟an kepada 

pembacanya agar bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

terbentuklah kehidupan yang berlandaskan aturan-aturan al-Qur‟an (Allah), dan 

mewujudkan visi Qur‟ani terhadap alam semesta. Hal ini lebih terlihat pada implikasi 

pemahaman konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dimana konsep yang 

ditawarkan oleh al-Qur‟an bisa menjadi sebuah gaya hidup baru yang lebih baik. 
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3. Bala>ghah  

Al-Qur‟an bukan kitab sastra dan bukan pula hasil dari karya yang 

direnungkan oleh sastrawan, melainkan sebuah kitab suci yang bertujuan 

membimbing umat ke jalan yang benar agar manusia hidup dengan selamat dari 

dunia sampai akhirat. 

Berdasarkan kenyataan yang demikian, maka untuk memahami al-Qur‟an 

dengan diperlukannya penguasaan  ilmu balaghah atau dalam bahasa Indonesia 

disebut dengan ilmu susatra atau kesusastraan. 

Dari berbagai literasi ilmu dapat disimpulkan bahwa ilmu balaghah 

membahasa tentang kaidah-kaidah yang berhubungan dengan kalam Arab, 

khususnya berkenaan dengan pembentukan kalimat dan gaya bahasa dalam 

berkomunikasi. Apabila pembahasannya difokuskan dalam bidang makna yang 

dikandung oleh ungkapan atau kalimat yang disampaikan, ini disebut dengan 

“Ilmu Ma’a>ni”; jika pembahasannya menyangkut penyampaian suatu maksud 

dengan menggunakan berbagai pola kalimat yang bervariasai, ini bisa disebut 

“Ilmu Baya>n”; dan jika yang dikaji adalah kaidah yang berhubungan dengan cara 

penyusunan bahasa yang indah dan gaya estetis yang tinggi, ini disebut dengan 

“Ilmu Badi>’”.
4
 Maka ilmu balaghah ini membahas tiga bidang pokok: Ilmu 

Ma‟ani, atau dalam bahasa Indonesia dapat dikategorikan ke dalam kajian 

semantik; Ilmu Bayan, antara lain membeicarakan ungkapan metaforis, kiasan, 

                                                           
4
Ah}mad al-H{a>shimi>, Jawa>hir al-Bala>ghah fi> al-Ma’a>ni wa Badi>’, Cet. XII (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1978), 45-46. 
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dan sebagainya; dan Ilmu Badi‟, khususnya membicarakan keindahan suatu 

ungkapan dari sudut redaksi dan maknanya. 

Bala>ghah mempunyai implikasi yang besar dalam proses menafsirkan al-

Qur‟an. Dari itu, tidaklah berlebihan bila al-Dhahabi> menjadikannya sebagai 

salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi oleh seorang mufassir. Ibnu 

Khaldun juga sependapat dengan hal tersebut. Namun, ada beberapa ulama yang 

tidak sepakat dengan kesimpulan itu, seperti Ibn Qashsh, dari kalangan ulama 

Shafi>’iyah, Ibn Khuwayaz Mandad dari Makiyah, Dawud al-Zahiri>. Mereka yang 

menolak ini pada umumnya berpendapat bahwa pemakaian kata-kata majaz 

(kiasan) dalam pembicaraan baru digunakan dalam keadaan terpaksa. Kondisi 

semacam ini mustahil bagi Tuhan; bahwa dengan sedikit berlebihan mereka 

berkata: “majaz adalah saudara bohong, dan al-Qur’an suci dari kebohongan.” 

Pendapat serupa ini bisa membawa kepada kesimpulan bahwa untuk 

memahami dan menafsirkan al-Qur‟an tidak siperlukan penguasaan “Ilmu 

Balaghah” khususnya “Ilmu Baya>n”. 

Mayoritas ulama menolak pendapat ini karena tidak adanya dukungan oleh 

pengalaman empiris dalam proses penafsiran tersebut. Bahkan al-Zarkashi> dan al-

Suyu>t}i> menyatakan bahwa pendapat itu adalah batal. Seandainya tidak ada majaz 

adalam al-Qur‟an demikian al-Suyu>t}i> niscahya gugurlah sebagian keindahannya 

sebab para sastrawan telah sepakat bahwa majaz jauh lebih indah dan efektif 

(ablagh) dari makna yang sebenarnya (hakiki). 
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B. Teori ‘Ulu>m al-Qur’a>n 

1. Asba>b al-Nuzu>l  

Di antara prinsip penting dalam memahami al-Qur‟an dan menafsirkan al-

Qur‟an adalah memperhatikan asba>b al-nuzu>l seperti diakui oleh ulama, al-

Qur‟an diturunkan pada dua bagian. Bagian yang pertama adalah di turunkan 

secara spontan (tanpa sebab tertentu), yaitu mayoritas isi al-Qur‟an, seperti 

terlihat. Bagian yang kedua adanya kejadian peristiwa tertentu atau bisa dikatakan 

adanya pertanyaan. Pada sepanjang masa turunnya wahyu, yaitu dua puluh tiga 

tahun. 

Allah telah memberikan petunjuk kepada manusia dengan wahyu yang 

diturunkan-Nya melalui utusan-Nya. Petunjuk Allah sangat berlaku untuk semua 

manusia di semua tempat dan zaman itu yang termaktub dalam kitab suci al-

Qur‟an. 

Al-Qur‟an, yang terdiri atas ayat-ayat dan surah itu, tidaklah diturunkan 

sekaligus, akan tetapi berangsur-angsur. Di antara hikmah yang diturunkan secara 

bertahap ini, adalah agar manusia tidak terlalu sukar di dalam memahami al-

Qur‟an. 

Dalam sejarahnya, ayat-ayat al-Qur‟an yang turun, ada yang tanpa didahului 

sebab dan ada yang didahului oleh sebab tertentu.
5
 Ayat yang turun hanya 

didahului oleh sebab-sebab tertentu ada yang yang secara tegas secara diskriptif 

                                                           
5
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Bairut: Da>r al-Fikr, 2012), 29. 
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di dalam ayat dan ada pula yang tidak dinyatakan secara idzhar (jelas) di dalam 

ayat yang bersangkutan. Banyak sekali yang menulis kitab yang mengfokuskan 

bahasanya tentang asba>b al-nuzu>l, di antara mereka yang pertama kali adalah Ali> 

bin Madini>, guru dari Imam Bukhari. Akan tetapi, kitab yang paling terkenal 

tentang asba>b al-nuzu>l yakni Abu> H{asan Ali> bin Ahmad al-Wa>h}idi>, atau dikenal 

dengan sebutan al-Wa>h}idi> walaupun di dalamnya sendiri terdapat banyak 

kekurangan. Sebenarnya aspek asba>b al-nuzu>l terdapat ayat yang secara tegas 

menyatakan sebab turunya, di antaranya yang tergambar di dalam ayat yang 

memuat lafaz}-lafaz} Yas’alu>naka (mereka yang bertanya kepadamu) atau 

Yastaftu>naka (mereka meminta fatwa kepadamu). Sedangkan yang tidak termuat 

secara tegas maka sebab turunya, dapat dipelajari melalui hadis-hadis Nabi.  

Istilah sebab sebenarnya, tidak sama dengan pengertian istilah “Sebab” yang 

dikenal dalam hukum kausalitas. Di sini bisa dilihat bahwasanya lafal sebab 

dalam hukum kausalitas adalah keharusan wujudnya untuk melahirkan siatu 

akibat. Secara logika suatu akibat tentunya tidak akan terjadi tanpa adannya sebab 

terlebih dahulu. Menurut al-Qur‟an, walaupun di antara ayat-ayat yang turun di 

dahului oleh sebab tertentu, akan tetapi sebab yang di maksud di sini adalah 

secara teoritis tidak mutlak adanya, walaupun memang empiris. Namun, telah 

terjadi peristiwanya adanya sebab nuzu>l al-Qur’a>n, juga merupakan salah satu 

menifestasi sebuah kebijakan Allah dalam membimbing hamba-Nya. Dengan 
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muculnya asba>b al-nuzu>l, tapi akan lebih tampak keabsahan al-Qur‟an sebagai 

petunjuk yang sesuai dengan kebutuhan dan kesanggupan manusia. 

Menurut al-Zarkashi>, adanya sebab turunya ayat al-Quran ada dua 

kemungkinan: Pertama, adanya pertanyaan yang ditujukan kepada Nabi. Kedua, 

adanya peristiwa tertentu yang bukan dalam bentuk pertanyaan. Kemungkinan 

yang pertama adalah seperti halnya di dalam surah Isra‟: 85, dan kemungkinan 

yang kedua, seperti di dalam surah al-Taubah: 113. Al-Zarkashi> menyusun 

pengertian asba>b a-nuzu>l al-Qur’a>n secara lengkap sebagai berikut:
6
 

Asba>b al-Nuzu>l ialah sesuatu, yang turun satu ayat atau beberapa ayat berbicara 

tentangnya (sesuatu itu) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang terjadi pada 

waktu terjadinya peristiwa tersebut. 

 

Sedang di dalam term aya>ma wuku> ‘ihi definisi tersebut, merupakan taqyi>d 

(batasan waktu terjadinya suatu peristiwa), sehingga dengan demikian, 

sebenarnya tidaklah termasuk ayat-ayat yang turun tanpa adanya sebab. Oleh 

karena itu, menurut al-Zarkashi>, terjadinya sebuah peristiwa di zaman Nabi SAW, 

bisa saja di saat sebelum atau sesudah turunya ayat.
7
 

Adapun tolak ukur jarak waktu antara peristiwa yang mendahului turunnya 

ayat, hal ini mengundang ulama yang kurang sepakat. Misalnya: 

a. Sebagian ulama menyatakan, bahwa anatara peristiwa dengan ayat 

yang turun, dapat dilihat bagaimana jarak waktu yang cukup lama. Antara lain 

pendapat ini dikemukakan oleh al-Wa>h}idi>. Ia mengatakan di dalam surah al-

                                                           
6
Al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, tahq>iq: Muhammad Abu> al-Fadhl Ibra>hi>m, Juz I 

(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 30-31. 
7
Al-Zarkashi>, al-Burha>n fi>> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 100. 
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Fil. Ia berpendapat, surah ini turun karena peristiwa terjadinya penyerangan 

tentara gajah Ka‟bah.
8
 Menurut sejarah yang disepakati oleh Jumhu>r ulama, di 

dalam perang tersebut terjadi ketika pasukan gajah di saat itu juga nabi lahir. 

Maka, jarak antara peristiwa tersebut kurang lebih sekitar 40 tahun, dengan 

turunya ayat. 

b. Ada sebagian ulama juga mengatakan bahwa, jarak waktu anatara 

peristiwa dengan ayat turun tidak boleh terlalu lama. Kalau dilihat dari 

pendapat ini, ada pengkritikan terhadap al-Wa>h}idi>, karena dengan 

menyatakan bahwa kedudukan dari sebuah peristiwa penyerangan tentara 

gajah sama dengan kisah-kisah kaum „Ad, Tsamud, pembangunan Ka‟bah, 

dan juga di angkatnya Nabi Ibrahim sebagai khali>l Allah, dan lain sebagainya. 

Kisah-kisah tersebut bukanlah dari sebab turunya ayat, karena bisa saja waktu 

dengan ayat yang turun sangat lama sekali.
9
 Akan tetapi, firqah ini tidak pula 

menegaskan secara pasti tentang tolak ukur waktu yang ditolerir sehingga 

suatu peristiwa dapat dinyatakan sebagai sebab turunya suatu ayat. 

Sebagian ulama berbeda pendapat tentang bagaimana yang dinyatakan 

sebagai lafal “asba>b” bagi peristiwa yang terjadinya penyusul setelah ayat yang 

turun. Akan tetapi, pada umumnya banyak yang mengakui bahwa, ada ayat yang 

turun lebih dahulu dari peristiwa yang terjadi. Surah al-Balad, surah ini bisa 

dikatakan di dalam prihal di atas karena surat ini adalah makkiyah sedang 

                                                           
8
Ahmad al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l al-Qur’a>n (Mesir: Da>r al-Ilm, 1968), 500. 

9
Al-Suyu>t}i>, Luba>b Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l (Beirut: Da>r al-Tah}ri>r, 1963), 6. 
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berdominisinya Nabi (H{illu) yang tertera di dalam surah al-Balad baru terjadi 

ketika fath} (Penaklukan) kota Makkah. Ketika itu Nabi mengatakan:
10

 uh}ilat li 

sa>’ah min naha>ri (saya telah diberi kesempatan tinggal di Makkah suatu saat di 

siang hari). Jarak antara waktu kejadiannya di sini, cukup lama. Akan tetapi, 

kejadian tersebut masih di zaman Nabi, maka bisa dinyatakan sebagai sabab al-

nuzul, namun bisa dikatakan sebagai prediksi yang dikemukakan oleh nabi SAW 

sesuatu dengan petunjuk Allah. 

Istilah tentang asba>b al-nuzu>l al-Qur’a>n juga dikatakan sebagian para ulama. 

Akan tetapi, tampak istilah ini agaknya berbeda dalam redaksinya saja, dari istilah 

tersebut. Ulama berbeda istilah dalam memaknai asba>b al-nuzu>l, misalnya yang 

dikemukakan oleh: 

a. Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n mengatakan: huwa ma> nuzzula qur’a>na 

bisya’nihi waqad waqu>lu‘ihi kama>disati ausua>li (Seba>b al-nuzu>l ialah 

sesuatu, yang turun al-Qur’an berkenaan dengannya pada waktu terjadinya 

seperti suatu peristiwa yang terjadi atau ada pertanyaan). 

b. Subh}i> al-S}a>lih}, menyatakan: ma> nuzzulatil a>yatu bisababihi 

mutaz}amnatu lahu aumuji>batu anhu aumubayyinatu lih}ukmihi zaman 

wuqu>’ihi (seba>b al-nuzu>l adalah sesuatu, yang oleh karenanya turun satu 

ayat atau beberapa ayat mengandung peristiwa itu atau menjawab 

                                                           
10

Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Surabaya: al-Hidayah, 2009), 93-

94. 
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pertanyaan darinya atau pun menjelaskan hukum yang terjadi pada 

zamannya).
11

 

M. Quraisy Sihab menjelaskan bahwa istilah, asba>b al-nuzu>l tersebut dengan 

cara memilah peristiwanya, dan ia memaparkan apa maksud asba>b al-nuzu>l ialah: 

a. Peristiwa yang menyebabkan turunya ayat, dimana yat tersebut 

menjelaskan pandangan al-Qur‟an tentang peristiwa tadi atau 

mengomentarinya. 

b. Adanya asba>b al-nuzu>l merupakan peristiwa yang terjadi sesudah 

turunya suatu ayat, dimana peristiwa tersebut dicakup pengertiannya atau 

dijelaskan hukumnya oleh ayat tadi.
12

 

Asba>b al-Nuzu>l berkaitan erat dengan kondisi dengan turunya ayat, seperti 

halnya al-Qasimi mengatakan bahwa, pengetahuan yang berkenaan dengan 

keadaan dengan situasi dan kondisi ketika ayat tersebut turun.
13

 Maka, bisa 

diketahui bahwa sebab turunya suatu ayat, terlebih dahulu harus pahami di dalam 

kondisi turunya ayat. 

Asba>b al-nuzu>l, yang dikemukakan berbagai ulama, tampak tidak jauh dari 

yang dikemukakan oleh al-Zarqa>ni>. Bisa juga dikatakan sebagian ulama sepakat 

bahwa yang dimaksud dengan asba>b al-nuzu>l itu sesuatu yang menjadikan latar 

                                                           
11

Subh}i> al-S>}a>lih}, Maba>h}is fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Bairut: Da>r al-Ilm li> al-Mala>yi>n, 1977), 132. 
12

M. Quraisy Sihab, Metode Penelitian Tafsir (Ujung pandang: IAIN „Alaudin, 1984), 3-4. 
13

Imam al-Qa>simi>, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Juz I (Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabi>yah, 1957), 

28. 
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belakang turunya suatu ayat baik berupa peristiwa atau dalam bentuk pertayaan 

yang diajukan kepada Nabi.
14

 

Penting di dalam mengetahui asba>b al-nuzu>l, namun ulama berbeda pendapat. 

Pertama, sebagian ulama mengatakan, bahwa mengetahui hal tersebut tidak 

penting karena konotasi tersebut termasuk ranah pengetahuan ilmu sejarah al-

Qur‟an. Kedua, ulama berpedapat, bahwa mengetahui hal tersebut sangat di 

perlukan. Bahkan, menurut al-Sha>tibi>, mengetahui asba>b al-nuzu>l merupakan 

kemestian bagi orang lain yang ingin mengetahui isi kandungan al-Qur‟an. 

Ada beberapa kalangan ulama yang berpendapat tentang bagaimana 

pentingnya mengetahui asba>b al-nuzu>l tersebut, dapat dilihat dalam pernyataan-

pernyataan ulama berikut ini: 

a. Menurut al-Wa>h}idi>, tidak mungkin dapat diketahui tafsir ayat al-

Qur‟an tanpa terlebih dahulu mengetahui kisah dan keterangan sebab 

turunnya ayat yang bersangkutan. Di sini, secara garis besar hanya yang 

memiliki asba>b al-nuzu>l. 

b. Ibn Daqi>q al-‘I>d mengatakan, bahwa sebab turunnya ayat merupakan 

sebuah jalan agar dapat memahami makna-makna al-Qur‟an, khususnya yang 

memang memiliki ayat-ayat asba>b al-nuzu>l. 

                                                           
14

Nashruddin  Baidan, Wawasan Baru  Ilmu Tafsir, Cet. II (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), 136. 
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c. Ibnu Taimiyah berpendapat, bahwa mengetahui sebab turunnya ayat 

dapat membantu untuk memahami ayat al-Qur‟an. Di karenakan, pengetahuan 

tersebut akan mewariskan pengetahuan tentang akibat dari turunnya ayat.
15

 

d. Imam Suyuti>, bahwa segolongan ulama telah mengalami kesulitan 

untuk memahami pengertian ayat-ayat al-Qur‟an dan barulah teratasi kesulitan 

tersebut setelah diketahui sebab turunnya ayat yatng bersangkutan.
16

 Hal ini, 

yang pernah dialami oleh Marwa>n bin H{akam sebagimana yang diriwayatkan 

oleh al-Bukhari, ia (Marwa>n bin H{akam) pernah mengalami kesulitan di 

dalam memahami ayat 188 dari surah Ali Imran yang berbunyi: 

                       

             

Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira dengan 

apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan 

yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari 

siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.
17

 

 

Kesulitan yang dialami oleh Marwa>n bin H{akam adalah bagaimana ia 

mungkin orang yang gembira dengan apa yang telah diperbuatnya dan senang 

dengan sesuatu yang belum rizki yang belum diberikan padanya, dan juga senang 

dipuji dengan sesuatu yang belum dikerjakannya bakal tertimpa azab, pastilah 

                                                           
15

Ibnu Taimi>yah, Muqaddimah fi> Ushu>l al-Tafsi>r (Bairut: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 1971), 17. 
16

Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l (Beirut: Da>r al-Tah}ri>r, 1963), 7. 
17

A. Hafidz Dasuki, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Jaya Sakti, 1984), 75. 
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semua akan tertimpa azab pula. Karena kita semua sangat senang terhadap pujian 

dengan hal yang tidak kita kerjakan. 

Marwa>n bin H{akam tetapi menafsirkan ayat tersebut dengan penafsirannya 

sendiri, sampai datanglah Ibnu Abbas yang menjelaskan padanya bahwa ayat tadi 

diturunkan berkaitan dengan ahli kitab. Yakni saat Rasulullah SAW bertanya 

kepada mereka tentang suatu hal. Akan tetapi, mereka menutup-nutupi hal 

tersebut dan menjawab pertanyaan tadi dengan jawaban lain. Seakan-akan 

jawaban tersebut bohong itulah yang benar, dan mereka pun senang dengan dipuji 

dengan jawaban bohong mereka ini. Maka turunlah ayat ini.
18

 

Al-Dahwali> bahwa, mengetahui asba>b al-nuzu>l adalah suatu ayat yang 

termasuk pekerjaan yang sulit. Bukti adanya kesulitan yakni telah timbul 

perselisihan pendapat di kalangan ulama mutaqaddinmin dan ulama ulama 

mutaakhkhirin tentang beberapa riwayat yang berkenaan dengan masalah asba>b 

al-nuzu>l tersebut. Yang dianggap sulit. Menurut al-Dahwali>: 

a. Adakalannya kalangan sahabat dan tabi‟in telah mengemukakan suatu 

kisah ketika menjelaskan suatu ayat. Akan tetapi, mereka tidak secara tegas 

menyatakan bahwa kisah itu merupakan asba>b al-nuzu>l. Padahal, setelah 

diteliti kembali bahwa kisah merupakan sebab turunnya ayat tersebut. 

b. Di kalangan sababat dan tabi‟in juga mengemukakan suatu hukum 

yang memiliki kasus, mereka mengemukakan ayat tertentu, dan kemudian 

                                                           
18

Jala>ludi>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Bairut: Da>r al-Fikr, 2012), 156. 
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mereka menyatakan dengan kalimat nuzilat fi> kadha> seolah-olah mereka 

menyatakan bahwa peristiwa itu merupakan penyebab turunya ayat tersebut. 

Padahal, bisa saja pernyataan itu hanya sekedar istinba>th hukum dari Nabi 

tentang ayat yang dikemukakan tadi.
19

 

Dalam penegasan al-Dahlawi> ini tersirat, bahwa pernyataan-pernyataan 

sahabat dan tabi‟in sehubungan dengan sebab turunnya suatu ayat, harus diteliti 

terlebih duhulu sebelum disimpulkan bahwa pernyataan tersebut berfungsi 

sebagai sebab turunnya ayat. Menurut al-Wahidi, sebagaimana yang dikutip oleh 

al-Suyuthi, pernyataan tentang asba>b al-nuzu>l tidak boleh diterima terkecuali 

berdasarkan periwayatan atau pendengaran langsung dari orang-orang yang 

menyaksikan turunnya ayat tersebut, untuk memahami pemahaman tentang asba>b 

al-nuzu>l. Bahkan di kalangan sahabat sendiri tidak ada yang meriwayatkan hadis 

tentang asba>b al-nuzu>l yang dapat diterima begitu saja, tanpa ada reserve. 

Al-H{a>kam al-Naysa>bu>ri>, demikian juga dengan Ibnu al-Salah}, berpendapat 

bahwa bila hadis itu sanadnya bersambung-sambung dan sahabat periwayat hadis 

itu menyaksikan turunnya wahyu, kemudian menyatakan tentang ayat tersebut 

dengan lafal innaha> nuzilat fi> kadha> wa kadha> maka hadis itu berstatus sebagai 

h}adi>th musnad.
20

 Ini berarti bahwa hadis yang dapat dijadikan sumber tentang 

                                                           
19

Al-Qa>simi>, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, 29-30. 
20

Al-H{a>kim al-Naysa>buri>, Ma’rifat} fi> ‘Ulu>m Hadi>th (Kairo: Maktabat} al-Mutanabbi>, t.th), 

19-20. 
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riwayat asba>b al-nuzu>l, haruslah marfu’ dan bersambung sanadnya, namun bukan 

hanya satu saja, hadis harus s}ah}ih} sanad dan matannya. 

Bentuk dan susunan redaksi yang dapat memberi petunjuk secara tegas 

tentang asba>b al-nuzu>l adalah: 

a. Bentuk redaksi yang tegas berbunyi sababu nuzu>lil a>yati kadha>. 

b. Adanya huruf al-fa>’ al-sababiyah yang masuk pada riwayat yang 

berkaitan dengan turunnya ayat seperti fanuzilatil a>yati. 

c. Adanya keterangan yang menjelaskan, bahwa Rasul ditanya sesuatu 

kemudian diikuti dengan turunnya ayat sebagai jawabannya. Dalam hal ini, 

tidak digunakan pertanyaan tertentu.
21

 

Dalam bentuk-bentuk redaksi para ulama berbeda pendapat. Namun, pada 

umumnya memaknai turunnya ayat tidak harus dibarengi dengan lafal yang 

tertera di atas kecuali dengan adanya qarinah tertentu. Kalau sudah ada qarinah-

nya, baru bisa diketahui setelah diteliti keterangan yang berkenaan dengan ayat 

yang bersangkutan, apakah ungkapan itu menjelaskan tentang sebab turunnya 

ayat atau bukan. 

Sumber yang valid untuk mengetahui asba>b al-nuzu>l al-Qur’a>n adalah hadis-

hadis Nabi yang berkualitas sahih. Akan tetapi, ada juga hadis-hadis Nabi yang 

tampak berbeda tentang asba>b al-nuzu>l pada ayat-ayat tertentu, maka terhadap 

hadis-hadis tersebut perlu adanya tah}qi>q dan tarji>h. 

                                                           
21

Quraisy Sihab, Metode Penelitian Tafsir, 3-4. 
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Sebenarnya kaidah yang paling kuat di dalam argumen tetang kandungan ayat 

yang mengalami asba>b al-nuzu>l, sepanjang tidak ada qarinah yang menyatakan 

lain, adalah al-Ibratu bi’umu>mil lafz}i la> bikhus}u>s}is sabab, dan di antara ulama 

yakni Muh}ammad ‘Abduh, telah memperluas berlakunya kaidah tersebut. 

Ada beberapa golongan yang menganggap bahwa fungsi pada bidang ini tidak 

ada manfaatnya dalam mempelajarinya, dengan alasan bahwa ini sama halnya 

dengan masalah sejarah (tarikh). Akan tetapi, pendapat ini tidak benar adanya. 

Namun, ada juga ulama yang menganggap penting di dalam mengetahui asba>b al-

nuzu>l di antaranya sebagai berikut: 

a. Mengetahui hikmah yang diundangkan suatu hukum dan perhatian 

terhadap syara‟ yang kepentingannya secara umum dalam menghadapi segala 

peristiwa. 

b. Takhsis (Pengkhususan) suatu hukum, bagi orang-orang yang 

berpendapat bahwasannya “al-Ibratu bikhu>susi al-sababi”, yakni pelajaran 

atau teladan itu berdasarkan pada kekhususan suatu sebab. 

c. Kadangkala lafal satu ayat itu berbentuk umum, tapi ada dalil lain 

yang mengkhususan ayat tadi. Jika sebab turunnya ayat telah diketahui, maka 

kekhususannya hanya terbatas pada selain bentuk keumuman lafalnya. 

Sehingga keumuman suatu lafal tidak lagi dijadikan patokan karena ada sebab 

yang khusus untuk hal tersebut. Hal ini bisa terjadi demikian karena sebab 

turunnya ayat adalah suatu hal yang qat‟i (pasti) dan yang mengemukakan 
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(memisahkan) ayat dari sebab turunnya karena ijtihad dan akal kita, adalah 

mamnu (dilarang). Hal ini, telah merupakan ijma‟ (kesepakatan) para ulama, 

seperti telah dikatakan oleh al-Qadhi> Abu> Bakar dalam al-Taqri>b. Sehingga, 

kita tidak lagi menoleh pendapat lain yang syadz (menyimpang dan 

kesempatan para ulama), seperti yang digambarkan dalam firmannya dalam 

surah al-Nu>r: 23-25 yang berbunyi: 

                        

                           

                              

Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi 

beriman (berbuat zina), mereka kena la'nat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka 

azab yang besar, 

pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap 

apa yang dahulu mereka kerjakan. 

di hari itu, Allah akan memberi mereka Balasan yag setimpal menurut semestinya, 

dan tahulah mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala 

sesutatu menurut hakikat yang sebenarnya).
22

 
 

Ayat ini turun berkenaan dengan Aisyah secara khusus, atau dengan Aisyah 

dari istri-istri Nabi lainya. Diriwayatkan dari Ibn Abbas, firman Allah 

“Sesungguhnya orang menuduh perempuan-perempuan yang baik-baik” itu turun 

berkenaan dengan Aisyah secara khusus. Dari Ibn Abbas pula dan masih 

mengenai ayat tersebut. “ayat itu berkenaan dengan Aisyah dan istri-istri Nabi. 

Allah tidak menerima tobat orang yang melakukan hal itu (menuduh mereka 

                                                           
22

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjermah (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 352. 
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berzina), dan menerima tobat orang yang menuduh seorang perenpuan di antara 

perempuan-perempuan beriman selain istri-istri Nabi. Kemudian Ibn Abbas 

membaca surah al-Nu>r: 23-25. 

Atas argumen ini, maka penerimaan tobat orang yang menuduh zina 

(sebagaimana dinyatakan dalam surah (al-Nu>r: 4-5) ini, sekaligus merupakan 

pengkhususan dari keumuman firman Allah:  

                          

                               

          

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan 

mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka (yang 

menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 

buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang fasik. Kecuali orang-

orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
23

 

 

Di dalam cakupan makna lafal yang umum itu bersifat qat‟i (pasti). 

d. Untuk menghindari keraguan tentang ketentuan pembatasan (al-h}ashr) 

yang terdapat dalam al-Qur‟an, seperti dalam ayat 145 dari surah al-An’a>m 

berikut ini: 

                                                           
23

Agama RI, Al-Qur’an dan Terjermah, 350. 
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                               

                            

              

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu, 

sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 

makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena 

Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain 

Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".
24

 

 

Secara kontekstual ayat ini mengandung pembatasan. Menurut Imam Syafi’i>, 

sebelum ayat ini turun, orang-orang kafir mengharamkan apa yang telah 

dihalalkan Allah dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah. Kemudian ayat 

ini turun seolah-olah menyatakan: “Tidaklah haram hukumnya terkecuali apa 

yang telah dihalalkan orang-orang kafir, yakni bangkai” dan seterusnya. Ayat itu 

tidak bermaksud sebagai pernyataan, bahwa selain dari apa yang dimaksud di 

dalam ayat, hukumnya halal semua. Maka, apa yang ditekankan adalah 

keharaman sesuatu dan bukan kehalalan sesuatu. 

e. Menghilangkan kemusykilan memahami ayat, seperti yang telah 

dialami oleh Marwa>n bin H{akam tersebut.
25

 

f. Membantu memudahkan penghafal ayat dan pengungkapan makna 

yang terkandung di dalam ayat. 

                                                           
24

Dasuki, dkk.,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, 147. 
25

Al-Qat}t}a>n, Maba>h}is fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 79-82. 
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g. Asba>b al-nuzu>l dapat menerangkan tentang siapa ayat itu diturunkan 

sehingga ayat tersebut tidak diterapkan kepada orang lain karena dorongan 

permusuhan dan perselisihan seperti yang di firmankan Allah dalam surah al-

Ah}qa>f: 17: 

                            

                          

Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu keduanya, 

Apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, 

Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya 

itu memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: "Celaka kamu, 

berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". lalu Dia berkata: "Ini tidak lain 

hanyalah dongengan orang-orang dahulu belaka".
26

 
 

Mu‟awiyah bermaksud mengangkat Yazid menjadi khalifah, dan ia mengirim 

surat kepada Marwa>n, gubernur di Madinah. Riwayat Yusu>f bin Mahik, 

menyebutkan “Marwa>n berada di Hijaz. Ia telah diangkat menjadi gubernur oleh 

Mu’awiyah bin Abu> Sufyan, lalu ia berpidatolah ia. Di dalam pidatonya ia 

menyebutkan agar dibaiat oleh ayahnya. Ketika itu Abdurrahman bin Abu Bakar 

mengatakan sesuatu.  

Kata Marwa>n: “Tangkaplah dia” Kemudian Abdurrahman masuk ke rumah 

Aisyah sehingga yang menjadi kasus sehingga Allah menurunkan ayat (Dan 

orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu keduanya). 

Maka kata Aisyah: Allah tidak pernah menurunkan sesuatu ayat al-Qur‟an 

mengenai kasus seseorang di antara kami kecuali ayat yang melepaskan aku dari 

                                                           
26

Dasuki, dkk.,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, 504. 
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tuduhan perbuatan yang tak lazim.
27

 Dalam beberapa riwayat dinyatakan: „bahwa 

ketika Marwan meminta agar Yazid di baiat, ia berkata: pembaiatan ini adalah 

tradisi Abu> Bakar dan „Umar. Abdurrahman berkata: tradisi hercules dan kaisar, 

maka Marwan mengatakan, inilah orang yang dikatakan Allah dalam al-Qur‟an, 

Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu 

keduanya. Kemudian perkataan Marwan sampai kepada Aisyah. Maka Aisyah 

berkata: Ma>rwan telah berdusta, demi Allah. Jadi maksud dari ayat ini tidaklah 

demikian. 

Dikarenakan demikian besar fungsi dan kedudukan pengetahuan tentang 

asba>b al-nuzu>l, maka di antara ulama ada yang memasukkan ke dalam salah satu 

bagian dari ‘Ulu>m al-Qur’a>n.
28

 

Muhammad Abduh, termasuk ulama yang mengaggap penting asba>b al-nuzu>l. 

Hal ini, dapat dilihat dari prinsip-prinsip pokok tingkatan tafsir yang 

dikemukakannya yakni: 

a. Tujuh prinsip pokok di dalam menafsirkan al-Qur‟an yang ditempuh, 

sama sekali tidak menyinggung asba>b al-nuzu>l. 

b. Ada lima tingkatan tafsir yang dinyatakan berkategori tinggi (al-

Martabat} al-‘Ula) sama sekali tidak menyinggung asba>b al-nuzu>l.29
 

                                                           
27

Al-Qat}t}a>n, Maba>his fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 82. 
28

Muh}ammad Ali> al-S}a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Bairut: Da>r al-Irsya>d, 1970), 10. 
29

Muhammad Rasyi>d Ridha>, Tafsi>r al-Mana>r, Jilid. IV (Beirut: Da>r al-Kitab al-Ilmi>yah, 

2011), 136. 
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Kiranya, di sini bisa dicermati mengapa Muhammad „Abduh tidak 

menyinggung masalah tentang asba>b al-nuzu>l tersebut. Karena asba>b al-nuzu>l 

sumbernya adalah hadis Nabi. Sedangkan „Abduh, dan demikian muridnya 

Muhammad Rasyid Ridha, sebagaimana dikemukakan oleh Quraisy Sihab, 

tidaklah mudah untuk menerima riwayat hadis-hadis Nabi, walaupun hadis itu 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
30

 

Namun, ada juga ulama yang lebih menolak secara tegas pentingnya dan 

fungsi untuk mengetahui asba>b al-nuzu>l di antara yang berpendapat seperti itu 

yakni Sayyid Muhammad H{usain al-Thaba>tha>ba’i>. Ia mempunyai tiga alasan 

yang diajukannya untuk membuktikan bahwa mengetahui asba>b al-nuzu>l tidak 

ada harganya: 

a. Hadis-hadis yang bersangkutan dengan asba>b al-nuzu>l tidak ada yang 

mempunyai sanad, karena tidak sahih. 

b. Periwayatan hadis tidak dilakukan secara berhadapan muka antara 

pemberi dan penerima riwayat, dan juga tidak dengan tah}ammul dan hafalan. 

Para perawi hanya mengaitkan ayat dengan kisah-kisah tertentu. Jadi, pada 

hakikatnya asba>b al-nuzu>l itu hanyalah hasil ijtihad semata. Karena, 

banyaknya riwayat yang saing bertentangan. 

c. Pada abad I Hijriyah, dalam penulisan hadis tetap dilarang. Ketika itu, 

orang-orang yang mengemukakan catatan hadis, segera dibakar catatanya. 

                                                           
30

M. Quraisy Sihab, Metode Penyusunan Tafsir yang Berorientasi Pada Sastra; Budaya dan 

Kemasyarakatan (Ujung Pandang: IAIN „Alauddin, 1984), 65. 
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Pada akhirnya, periwayatan hadis tentang asba>b al-nuzu>l hanya dalam bentuk 

makna saja. Sebenarnya, kondisi yang mengakibatkan terjadinya perubahan 

kandungan hadis itu sendiri.
31

 

Argumen yang diajukan oleh al-Thaba>tha>ba’i> tersebut, tidak secara 

keseluruhan bersifat kuat. Hal ini, disebabkan beberapa faktor antara lain sebagai 

berikut: 

a. Hadis-hadis tentang asba>b al-nuzu>l, ternyata cukup banyak yang 

memiliki sanad lengkap dan secara kritik esterm ada yang berkualitas sahih, 

sekurang-kurangnya menurut jumhu>r ulama sunni>. 

b. Tidak benar, bahwa tidak semua periwayatan hadis hanya 

dilaksanakan dengan tidak berhadapan muka, tidak memenuhi kategori al-

tah}ammul dan tidak secara hafalan. Penelitian hadis yang telah dilakukan oleh 

ulama sunni>, salah satu cara yang tidak pernah ditinggalkan adalah dengan 

mengatakan jarh} wa ta’di>l terhadap para perawi termasuk di dalamnya ada 

hubungan antara pemberi dan penerima riwayat. Imam al-Bukhari tidak 

memasukkan suatu riwayat ke dalam kategori hadis sahih, kalau bila ada 

pastinya antara pemberi dengan penerima riwayat dari sanad hadis itu tidak 

bertemu muka. 

c. Adanya pelarangan di dalam periwayatan hadis, memang benar 

adanya, akan tetapi banyak bukti yang menunjukkan bahwa ada orang-orang 

                                                           
31

Muhammad H{usain al-Thaba>tha>ba’i>, al-Qur’a>n fi> Islam (Teheran: Markaz Zikra> al-

Khami>sah li Intishar al-Sawarat al-Isla>mi>yah, 1983), 156-158. 
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tertentu yang dibolehkan membuat catatan dan menyampaikan riwayat hadis. 

Pada masa Khulafa>’ al-Ra>syidi>n akhir abad I H, penulisan hadis dalam 

pembukuan (tadwin), memang pernah dilarang. Bahkan, Abu Bakar sendiri 

telah membakar catatan-catatan milik pribadinya. Akan tetapi hal ini tidak 

berarti, bahwa pada masa sampai akhir abad I H. Tidak ada orang-orang yang 

memiliki dan membuat catatan-catatan hadis. Sebenarnya, adanya pelarang 

adalah di dalam usaha membukukan hadis secara masal dan resmi, sedang 

yang bersifat pribadi tidak dilarang. Adapun tentang periwayatan bi al-ma’na 

memang telah terjadi dalam periwayatan hadis. Tetapi hal ini, sangat ketat 

syarat-syaratnya dan sangat memungkinkan untuk diteliti lebih lanjut 

bagaimana tentang kualitas hadisnya. Di samping itu, ada beberapa hal yang 

dilarang oleh ulama meriwayatkannya semata-semata secara makna. 

Walaupun demikian harus diakui pula, bahwa tidaklah semua hadis yang 

berkenaan dengan asba>b al-nuzu>l berkualitas sahih. Tetapi tidak berarti, tidak ada 

hadis yang berkualitas sahih, dan bilamana ada hadis-hadis yang berkualitas sahih 

memang ada, maka dengan sendirinya riwayat-riwayat (h}adi>th-h{adi>th) tersebut 

sangat besar manfaatnya dalam memahami sebuah maksud dari al-Qur‟an. 

Bisa dilihat berdasarkan fakta-fakta yang diajukan oleh al-Thaba>tha>ba’i> 

terlalu apriori dan lebih cenderung subjektif. Namun, yang penting sebagai 

penegasan adalah riwayat yang sahih tentang asba>b al-nuzu>l hanya sedikit yang 
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diriwayatkan dengan jalan yang lemah atau malah maudhu‟, ini dikarenakan tidak 

ada kandungan nilai-nilai secara ilmiah. 

Hal ini, diharuskan untuk merujuk dan mempelajari kembali pada sanad-sanad 

yang meriwayatkan tentang asba>b al-nuzu>l, guna untuk mempergunakan metode 

jarh wa ta’di>l  padanya, atau kembali pada imam-imam hadis yang terpercaya dan 

kepada pendapat-pendapat mereka yang kuat dalam hal ini tidak ada diagnosis 

yang kuat, selain diagnosis orang yang ahli. 

 

2. Muna>sabah 

Tana>sub dan muna>sabah berasal dari akar kata yang sama, yaitu al-

Muna>sabah mengandung arti berdekatan, bermiripan. Oleh karena itu ungkapan 

“fula>nun yuna>sibu fula>nan” yang bermakna si fulan itu mirip dengan fulan yang 

lain; dua orang bersaudara disebut satu nasi>b (keturunan) karena keduanya 

bermiripan.
32

 

Dari pengetian lughawi itu diperoleh gambaran bahwa tana>sub atau 

muna>sabah itu terjadi minimal antara dua hal yang mempunyai pertalian baik dari 

segi bentuk lahir, ataupun makna yang terkandung dalam dua kasus itu. Al-

Muna>sabah fi> ‘Illat dalam kajian ushul fiqh (qiyas) ialah titik kemiripan atau 

kesamaan dua kasus dalam suatu hukum.
33

 Jadi munasabah seperti digambarkan 

                                                           
32

Al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, t.th), 35. 
33

Ibid .., 36. 
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bisa dalam bentuk konkret (hissi>) dan bisa pula dalam bentuk abtraks (‘aqli> atau 

khayali>). 

Kedua bentuk munasabah itu ditemukan dalam al-Qur‟an. Dari itu al-Alma‟i 

mendefinisikan al-muna>sabah itu dengan “pertalian antara dua hal dalam aspek 

apa pun dari berbagai aspeksnya”. Definisi ini umum sekali, karena itu bila 

diterapkan pada ayat-ayat al-Qur‟an maka dapat  dikatakan bahwa yang dimaksud 

dengan muna>sabah dalam kajian ilmu tafsir ialah pertalian yang terdapat di antara 

ayat-ayat al-Qur‟an dan surat-suratnya, baik dari sudut makna, susunan kalimat, 

maupun letak surat, ayat dan sebagainya. Inilah yang dimaksud oleh Manna>’ al-

Qat}t}a>n dengan mengatakan bahwa muna>sabah mengandung pengertian ada aspek 

hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau antara 

satu ayat dengan ayat yang lain dalam himpunan beberapa ayat, ataupun 

hubungan surat dengan surat yang lain.
34

 

Quraish Shihab mengedepankan pengertian munasabah dalam „ulum al-

Qur‟an adalah kemiripan-kemiripan yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-

Qur‟an baik surat maupun ayat-ayat yang menghubungkan uraian satu dengan 

yang lainnya. Dalam hal ini Quraish Shihab menyimpulkan tanasub itu dalam 

tujuh poin sebagaimana diuraikan pada pasal yang akan datang. 

Kajian atau prinsip yang menjadi dasar ilmu munasabah ialah bahwa ayat-ayat 

dan surat-surat al-Qur‟an disusun berdasarkan petunjuk langsung (tawqif) dari 

                                                           
34

Al-Qat}t}a>n, Maba>his fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 78. 
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Nabi, bukan berdasarkan ijtihad atau kesepakatan para sahabat Nabi. Dengan 

perkataan lain, penyusunan ayat dan surat, serta penempatan masing-masing 

ditempatnya sebagaimana ditemukan dalam mushaf sekarang, betul atas petunjuk 

langsung dari Allah melalui Nabi-Nya, bukan atas prakarsa para sahabat Nabi, 

seperti dalam surah al-Zumar ayat 52-56 berikut: 

                       

                              

                              

                          

                          

                      

   

Munasabah agaknya perlu menjadi perhatian karena menjadi tolak ukur dalam 

menetapkan antara ayat dengan ayat atau surat dengan surat dan sebagainya. 

Menurut hasil penelitian Quraish Shihab, tidak ada ulama yang mengemukakan 

hal itu secara eksplisit dan rinci, tapi kemudian Quraish Shihab menggaris bawahi 

pendapat al-Biqa>’i> yang menegaskan: “untuk menemukan setiap hubungan terus 

terlebih dahulu diperhatikan kandungan ayat-ayat yang akan dihubungkan 

dengan menyesuaikan dengan tujuan surat secara keseluruhan.”
35

 

                                                           
35

Quraish Shihab, Tafsir Qur’an Dengan Metode Mawdhu’i , 11. 
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Mengingat peran pentingnya muna>sabah sebagaimana digambarkan bahwa 

muna>sabah adalah suatu ilmu yang besar dan mulia, hanya orang-orang tertentu 

yang dapat menggalinya. 

 




